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STUDI KASUS : ANALISIS KURIKULUM OPERASIONAL DI SD
Latar Belakang:

SD Nusa Bangsa adalah sebuah sekolah dasar yang berlokasi di daerah perkotaan, dengan sekitar 500
siswa yang tersebar dari kelas 1 hingga kelas 6. Sekolah ini mengikuti kurikulum nasional yang
berlaku (Kurikulum merdeka), namun beberapa pihak merasa bahwa implementasi kurikulum
operasional di lapangan belum optimal. Ada keluhan dari guru dan orang tua mengenai relevansi
materi, beban kurikulum yang dirasa terlalu berat bagi siswa, serta kurangnya pemanfaatan media dan

metode pembelajaran yang bervariasi.

Sekolah ini memutuskan untuk melakukan evaluasi dan analisis terhadap kurikulum operasional yang
diterapkan di kelas untuk memastikan kesesuaian dengan tujuan pendidikan, kebutuhan siswa, dan

efektivitas pembelajaran.

Tujuan: Melakukan analisis terhadap implementasi kurikulum operasional di SD Nusa Bangsa untuk
melihat apakah kurikulum yang ada sudah memenuhi kebutuhan siswa, relevansi materi, serta

penerapan metode yang efektif dalam proses pembelajaran.

1. METODE ANALISIS
A) Review Kurikulum Operasional
Melakukan review terhadap dokumen kurikulum operasional yang diterapkan di SD Nusa
Bangsa. Hal ini mencakup:
e Kesesuaian dengan Kurikulum Nasional
Memastikan bahwa kurikulum operasional yang diterapkan sesuai dengan Kurikulum
2013, termasuk kompetensi dasar dan indikator pencapaian.
e Relevansi Materi
Menilai apakah materi yang diajarkan relevan dengan konteks kehidupan siswa dan
perkembangan zaman.
e Keterpaduan
Memeriksa apakah ada integrasi antar mata pelajaran yang mendukung pembelajaran

holistik.



B) Wawancara dan Survei
Melakukan wawancara dengan guru, orang tua, dan siswa untuk mendapatkan perspektif
mereka mengenai:
e Kepuasan terhadap Kurikulum
Mengumpulkan pendapat tentang relevansi materi, kesulitan yang dihadapi, dan
metode pengajaran yang digunakan.
e Kebutuhan Siswa
Mengidentifikasi kebutuhan khusus siswa yang mungkin tidak terpenuhi oleh
kurikulum yang ada.
C) Observasi Pembelajaran
Melakukan observasi langsung di kelas untuk menilai:
e Metode Pengajaran
Mengamati variasi metode pengajaran yang digunakan oleh guru, seperti
pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, dan penggunaan media
pembelajaran.
e Interaksi Siswa
Memperhatikan tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan interaksi
antara guru dan siswa.
D) Analisis Beban Kurikulum
Menganalisis beban kurikulum dengan cara:
e Jam Pelajaran
Menghitung jumlah jam pelajaran per minggu dan membandingkannya dengan
standar yang ditetapkan.
e Tugas dan Pekerjaan Rumah
Menilai jumlah tugas dan pekerjaan rumah yang diberikan kepada siswa dan

dampaknya terhadap kesejahteraan siswa.

HASIL ANALISIS

A) Kesesuaian Kurikulum dengan Tujuan Pendidikan
Kurikulum operasional sebagian besar sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, namun
ada beberapa materi yang dianggap kurang relevan dengan kebutuhan siswa saat ini.

B) Metode Pengajaran
Metode pengajaran yang digunakan cenderung monoton, dengan dominasi ceramah.
Variasi metode yang lebih interaktif dan berbasis siswa masih kurang.

C) Beban Kurikulum
Beban kurikulum dirasa terlalu berat, terutama pada kelas 4 hingga 6, dengan banyaknya

tugas rumah yang mengganggu waktu istirahat dan kegiatan ekstrakurikuler siswa.



D) Pemanfaatan Teknologi
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran masih minim. Beberapa guru belum terbiasa
menggunakan media digital dalam proses pembelajaran.

E) Keterlibatan Siswa
Keterlibatan siswa dalam pembelajaran masih rendah, terutama pada metode yang bersifat

pasif. Siswa cenderung kurang berpartisipasi aktif dalam diskusi.

REKOMENDASI
A) Revisi Kurikulum Operasional
e Pembentukan Tim Revisi
Bentuk tim yang terdiri dari guru, kepala sekolah, perwakilan orang tua, dan ahli
pendidikan untuk melakukan evaluasi dan revisi kurikulum operasional.
e Konsultasi dengan Stakeholder
Lakukan konsultasi dengan orang tua dan siswa untuk mendapatkan masukan
mengenai materi yang dianggap relevan dan menarik.
e Integrasi Keterampilan Abad 21
Tambahkan elemen keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan
kreativitas, ke dalam kurikulum untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan
masa depan.
B) Pelatihan Metode Pengajaran
e Workshop dan Seminar
Selenggarakan workshop dan seminar secara berkala untuk guru mengenai metode
pengajaran yang inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran
kooperatif, dan penggunaan permainan edukatif.
e Mentoring dan Observasi
Implementasikan program mentoring di mana guru yang lebih berpengalaman dapat
membimbing guru yang baru dalam menerapkan metode pengajaran yang lebih
interaktif.
e Pengembangan Modul Pembelajaran
Kembangkan modul pembelajaran yang mencakup berbagai metode pengajaran dan
strategi untuk meningkatkan keterlibatan siswa.
C) Penyesuaian Beban Kurikulum
e Evaluasi Jam Pelajaran
Tinjau kembali jumlah jam pelajaran per minggu untuk setiap kelas dan sesuaikan
agar tidak membebani siswa. Pertimbangkan untuk mengurangi jam pelajaran yang
tidak esensial.

e Pengurangan Tugas Rumah



Batasi jumlah tugas rumah yang diberikan kepada siswa, terutama pada akhir pekan,
untuk memberikan waktu bagi siswa untuk beristirahat dan terlibat dalam kegiatan
ekstrakurikuler.

Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek

Dorong penggunaan pembelajaran berbasis proyek yang memungkinkan siswa belajar

secara mendalam tanpa harus mengandalkan banyak tugas rumah.

D) Integrasi Teknologi

Penyediaan Perangkat Teknologi

Investasikan dalam perangkat teknologi, seperti tablet atau laptop, untuk digunakan
dalam proses pembelajaran. Pastikan semua siswa memiliki akses yang sama.
Pelatihan Penggunaan Teknologi

Selenggarakan pelatihan bagi guru tentang cara menggunakan teknologi dalam
pembelajaran, termasuk aplikasi pembelajaran, platform e-learning, dan alat
kolaborasi online.

Pengembangan Konten Digital

Kembangkan konten pembelajaran digital yang menarik dan interaktif, seperti video
pembelajaran, kuis online, dan simulasi, untuk meningkatkan pengalaman belajar

siswa.

E) Meningkatkan Keterlibatan Siswa

Metode Pembelajaran Aktif

Terapkan metode pembelajaran aktif, seperti diskusi kelompok, debat, dan presentasi,
untuk mendorong siswa berpartisipasi lebih aktif dalam kelas.

Kegiatan Ekstrakurikuler

Kembangkan program ekstrakurikuler yang beragam dan menarik, seperti klub sains,
seni, olahraga, dan teknologi, untuk meningkatkan keterlibatan siswa di luar kelas.
Umpan Balik Siswa

Buat mekanisme untuk mendapatkan umpan balik dari siswa mengenai proses
pembelajaran, seperti survei atau forum diskusi, untuk memahami apa yang mereka

sukai dan apa yang perlu diperbaiki.

F) Monitoring dan Evaluasi

Sistem Monitoring

Buat sistem monitoring untuk mengevaluasi implementasi kurikulum operasional
secara berkala. Libatkan guru dan siswa dalam proses evaluasi untuk mendapatkan
perspektif yang lebih komprehensif.

Pelaporan Berkala

Lakukan pelaporan berkala mengenai kemajuan dan tantangan yang dihadapi dalam

implementasi kurikulum, serta tindak lanjut dari rekomendasi yang telah diberikan.






